RINGKASAN LAPORAN PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN
DAERAH (RLPPD) KABUPATEN PASAMAN BARAT
TAHUN ANGGARAN 2022

1. Capaian Kinerja Makro
Capaian kinerja makro merupakan capaian kinerja yang
menggambarkan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan
daerah secara umum. Capaian kinerja makro dihasilkan dari
berbagai program yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah,
pemerintah pusat, pihak swasta dan pihak terkait lainnya dalam

pembangunan nasional.
Capaian kinerja makro menggunakan indikator kinerja makro

sebagai berikut:

Indikator Kinerja C?P il Cafpau.m Perybahan
No Makro Kinerja Kinerja %)
Tahun 2021 | Tahun 2022 °
1 Indeks .Pembangunan 68,76 65,57 81
Manusia
2 | Angka Kemiskinan 7,51 6,93 -D,58
3 | Angka Pengangguran 5,02 6,33 ,31
g, [ ORI 3,75 4,17 ,42
Ekonomi
X 36,51 (juta 40,43 (juta ;. ;
S5 | Pendapatan Per kapita rupish) ripiak) 3,92 (jyta rupiah)
Ketimpangan Pendapatan
6 (Gini Ratio) 0,261 0,277 g.016

2. Ringkasan Capaian Kinerja Urusan Pelayanan Dasar
a) Urusan Pendidikan
Capaian Indikator Kinerja Kunci (Outcome) Urusan Pendidikan
sebagai berikut :
1) Tingkat Partisipasi Warga Negara Usia 5-6 Tahun yang
Berpartisipasi dalam PAUD sebesar 55,47%.
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2) Tingkat Partisipasi Warga Negara Usia 7-12 Tahun yang
Berpartisipasi dalam Pendidikan Dasar sebesar 98,52%.

3) Tingkat Partisipasi Warga Negara Usia 13-15 Tahun yang
Berpartisipasi dalam Pendidikan Menengah Pertama
sebesar 79,40%.

4) Tingkat Partisipasi Warga Negara Usia 7-18 Tahun yang
Belum Menyelesaikan Pendidikan Dasar dan Menengah
yang Berpartisipasi dalam Pendidikan Kesetaraan sebesar
3,16%.

b} Urusan Kesehatan

Capaian Indikator Kinerja Kunci (Outcome) Urusan Kesehatan

sebagai berikut :

1) Rasio Daya Tampung Rumah Sakit Rujukan sebesar
0,064%.

2) Persentase RS Rujukan Tingkat Kab/Kota yang
Terakreditasi sebesar 33,33%.

3) Persentase Ibu Hamil Mendapatkan Pelayanan Kesehatan
Ibu Hamil sebesar 76,22%.

4) Persentase Ibu Bersalin Mendapatkan Pelayanan
Persalinan sebesar 68,50 %.

5) Persentase Bayi Baru Lahir Mendapatkan Pelayanan
Kesehatan Bayi Baru Lahir sebesar 70,91 %.

6) Cakupan Pelayanan Kesehatan Balita sesuai standar
sebesar 69,47%.

7) Persentase anak usia pendidikan dasar yang mendapatkan
pelayanan kesehatan sesuai standar sebesar 96,78%.

8) Persentase orang usia 15-59 tahun mendapatkan skrining
kesehatan sesuai standar sebesar 23,30%.

9) Persentase warga Negara usia 60 tahun ke atas
mendapatkan skrining kesehatan sesuai standar sebesar
73,42%.

10) Persentase penderita hipertensi yang mendapatkan

pelayanan kesehatan sesuai standar sebesar 48,16%.
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11) Persentase penderita DM yang mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai standar sebesar 100%.

12) Persentase ODGJ berat yang mendapatkan pelayanan
kesehatan jiwa sesuai standar sebesar 98,27%.

13) Persentase orang terduga TBC mendapatkan pelayanan
TBC sesuai standar sebesar 69,74%.

14} Persentase orang dengan  resiko terinfeksi HIV
mendapatkan pelayanan deteksi dini HIV sesuai standar
sebesar 90,65%.

c) Urusan Pekerjaan Umum
Capaian Indikator Kinerja Kunci (Outcome) Urusan Pekerjaan
Umum sebagai berikut :

1) Rasio luas kawasan pemukiman rawan banjir yang
terlindungi oleh infrastruktur pengendalian banjir di WS
kewenangan kab/kota, tdi karena bukan kewenangan
Kabupaten Pasaman Barat.

2) Rasio luas kawasan pemukiman sepanjang pantai rawan
abrasi, erosi dan akresi yang terlindungi oleh infrastruktur
pengaman pantai di WS kewenangan kab/kota, tdi karena
bukan kewenangan Kabupaten Pasaman Barat.

3) Rasio Iluas daerah irigasi kewenangan kab/kota yang
dilayani oleh jaringan irigasi sebesar 77,67%.

4) Persentase jumlah rumah tangga yang mendapatkan akses
terhadap air minum melalui SPAM jaringan perpipaan dan
bukan jaringan perpipaan terlindungi terhadap rumah
tangga di seluruh kab/kota sebesar 82,46%.

5) Persentase jumlah rumah tangga yang memperoleh layanan
pengolahan air limbah domestik sebesar 72,32%.

6) Rasio kepatuhan IMB kab/kota sebesar 100%.

7) Tingkat kemantapan jalan kab/kota sebesar 57,72%.

8) Rasio tenaga operator/teknisi/analis yang memiliki

sertifikat kompetensi sebesar 100%.
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9) Rasio proyek yang menjadi kewenangan pengawasannya

tanpa kecelakaan konstruksi sebesar 100%.
d) Urusan Perumahan Rakyat

Capaian Indikator Kinerja Kunci (Outcome) Urusan Perumahan

Rakyat sebagai berikut :

1) Penyediaan dan rehabilitasi rumah layak huni bagi korban
bencana kabupaten/kota sebesar 100%.

2) Fasilitasi penyediaan rumah layak huni bagi masyarakat
terdampak relokasi program pemerintah kabupaten/kota,
tidak pernah dianggarkan karena belum pernah ada relokasi
di Kabupaten Pasaman Barat.

3) Persentase kawasan permukiman kumuh dibawah 10 ha di
kab/kota yang ditangani sebesar 0%.

4) Berkurangnya jumlah unit RTLH (Rumah Tidak Layak Huni)
sebesar 0%.

5) Jumlah perumahan yang sudah dilengkapi PSU (Prasarana,
Sarana dan Utilitas Umum) sebesar 2,7%.

e) Urusan Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan

Masyarakat.

Capaian Indikator Kinerja Kunci (Outcome) Urusan

Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat.

sebagai berikut :

1) Jumlah warga Negara yang memperoleh layanan informasi
rawan bencana sebesar 59,37%.

2) Jumlah warga Negara yang memperoleh layanan
pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana 63,47%.

3) Jumlah warga Negara yang memperoleh layanan
penyelamatan dan evakuasi korban bencana sebesar 100%.

4) Persentase Gangguan Trantibum yang dapat diselesaikan
sebesar 100%.

5) Persentase Perda dan Perkada yang ditegakkan sebesar
100%.
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6) Persentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban
kebakaran sebesar 100%.

7) Waktu tanggap (response time) penanganan kebakaran
sebesar 15 Menit.

f) Urusan Sosial

Capaian Indikator Kinerja Kunci (Outcome) Urusan Sosial

sebagai berikut :

1) Persentase penyandang disabilitas terlantar, anak terlantar,
lanjut usia terlantar dan gelandangan pengemis yang
terpenuhi kebutuhan dasarnya di luar panti (indikator SPM)
sebesar 100%.

2) Persentase korban bencana alam dan sosial yang terpenuhi
kebutuhan dasarnya pada saat dan setelah tanggap

darurat bencana daerah kab/kota sebesar 100%.

3. Hasil EPPD dan opini atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
tahun sebelumnya

Untuk Hasil EPPD belum dikeluarkan oleh Kementerian Dalam
Negeri. Berdasarkan surat BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Barat
Nomor :96/S-HP/XVIIL.PDG/05/2022 Perihal Hasil Pemeriksaan Atas
Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2021
tanggal 27 Mei 2022 dengan hasil Opini atas Laporan Keuangan Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP).

4. Realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran daerah

Pada tahun 2022 Pendapatan Daerah Kabupaten Pasaman Barat
ditargetkan dalam APBD sebesar Rp. 1.181.613.373.512 terealisasi
sebesar Rp 1.125.337.437.194,02 atau tercapai 95,24% sebelum
dilakukan audit oleh BPK-RI dengan perincian sebagai berikut :
1. Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pasaman Barat pada tahun
2022 ditargetkan sebesar Rp. 130.219.639.908 terealisasi sebesar
Rp.98.421.728.282,02 terdapat selisih kurang dari target Rp.
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31.797.911.625,98 atau tercapai 75,58%. Perincian realisasi
pendapatan asli daerah adalah sebagai berikut:

Pendapatan Pajak Daerah ditargetkan sebesar
Rp.32.980.000.000 terealisir sebesar Rp. 27.014.253.096,32 terdapat
selisih kurang dari target sebesar Rp. 5.965.746.903,68 atau tercapai
81,91%;

Pendapatan Retribusi Daerah ditargetkan sebesar
Rp4.255.273.380 terealisir sebesar Rp. 3.166.000.063,31 terdapat
selisih kurang dari target sebesar Rp. 1.089.273.316,69 atau tercapai
74,40 %;

Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan ditargetkan
sebesar Rp. 8.030.483.008 terealisir sebesar Rp. 8.030.483.008 atau
tercapai 100%;

Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah ditargetkan
sebesar Rp. 84.953.883.520 terealisir sebesar Rp. 60.210.992.114,39
terdapat selisih kurang dari target sebesar Rp. 24.742.891.405,61 atau
tercapai 70,87 %.

Kontribusi terbesar dari jenis pendapatan asli daerah terhadap
pendapatan daerah Kabupaten Pasaman Barat adalah berasal dari lain-
lain pendapatan asli daerah sebesar 61,18% dan pajak daerah sebesar
27,45%. Kontribusi lainnya berasal dari retribusi daerah sebesar 3,22%

dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan sebesar 8,16%.

2. Pendapatan Transfer

Berdasarkan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, bahwa
dana yang bersumber dari penerimaan APBN yang dialokasikan kepada
daerah bertujuan untuk mengurangi ketimpangan sumber pendanaan
antara Pemerintah Pusat dan pemerintah daerah, serta mengurangi
kesenjangan pendanaan pemerintah antar daerah.

Pada tahun 2022 pendapatan daerah dari pendapatan transfer
ditargetkan sebesar Rp. 1.044.969.573.522 terealisasi sebesar Rp
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1.018.886.616.084 terdapat selisih kurang sebesar Rp 83.183.108.707
atau 97,50 % sebelum dilakukan audit oleh BPK-RI.

Selisih kurang tersebut bersumber dari pendapatan transfer
pemerintah pusat dengan realisasi Rp. 920.596.427.730 dari target
sebesar Rp. 943.532.715.524 atau 97,57%. Pendapatan dari pendapatan
transfer antar Daerah, terealisir sebesar Rp. 98.290.188.354 dari
anggaran Rp. 101.436.857.998 atau 96,90%.

3. Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah

Pendapatan Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat yang
bersumber dari lain-lain pendapatan daerah yang sah ditargetkan
sebesar Rp. 6.424.160.082 terealisir sebesar Rp. 8.029.092.828 terdapat
selisih kurang sebesar Rp. 1.604.932.746 atau tercapai 124,98%.

Jika dilihat dari realisasi belanja daerah Pemerintah
Kabupaten Pasaman Barat tahun 2022, realisasi belanja operasi
memiliki proporsi sebesar 75,37%, belanja modal memiliki proporsi
sebesar 15,09 %, belanja tak terduga memiliki proporsi sebesar 0,30%,
dan belanja transfer memiliki proporsi sebesar 9,23 %. Adapun anggaran
dan realisasi masing-masing belanja untuk tahun anggaran 2022 adalah

sebagai berikut:

1) Belanja Operasi

Belanja operasi dianggarkan terkait secara langsung dengan
pelaksanaan program dan kegiatan. Pada tahun 2022 belanja
operasi dianggarkan sebesar Rp. 979.454.830.919,51 telah
direalisasikan sebesar Rp. 833.041.907.044,35 atau 85,05%.
Realisasi belanja operasi didominasi oleh belanja pegawai dengan
proporsi terbesar dari pengeluaran belanja operasi yaitu sebesar
60,72%, sementara itu belanja barang dan jasa memiliki proposi
37,66%, belanja hibah 0,54% , dan belanja bantuan social 1,08%
Rincian dan realisasi belanja operasi adalah sebagai berikut:

a) Belanja Pegawai
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Belanja pegawai dianggarkan sebesar Rp. 541.731.584.454
terealisasi sebesar Rp. 505.781.668.518 atau 93,36%.

bj. Belanja Barang dan Jasa
Belanja barang dan jasa dianggarkan sebesar
Rp.407.520.674.191,51 terealisasi sebesar Rp.
313.746.053.342,35 atau 77%.

c) Belanja Hibah
Belanja Hibah dianggarkan sebesar Rp. 18.528.602.274
terealisasi sebesar Rp. 4.486.502.574 atau 24,21%.

d) Belanja Bantuan Sosial
Belanja Bantuan Keuangan dianggarkan sebesar Rp.
11.673.970.000 terealisasi sebesar Rp. 9.027.682.610 atau
77,33%.

2) Belanja Modal

Belanja modal merupakan belanja yang memiliki keterkaitan secara
langsung dengan program dan kegiatan yang meliputi belanja modal
tanah; belanja modal peralatan dan mesin; belanja modal gedung dan
bangunan; belanja modal jalan, irigasi, dan Jaringan; belanja modal
aset tetap lainnya, dan belanja modal aset lainnya. Belanja modal pada
tahun 2022 dianggarkan sebesar Rp. 213.212.079.577,13 dengan
realisasi sebesar Rp. 166.783.938.241,32 atau 78,22%, dengan

perincian sebagai berikut:

a) Belanja Modal Tanah dianggarkan sebesar Rp. 11.603.032.686
dan terealisasi sebesar Rp. 2.484.090.400 atau 21,41%

b) Belanja Modal peralatan dan mesin dianggarkan sebesar
Rp.37.599.559.958,13 dan terealisasi sebesar Rp.31.367.764.166
atau 83,43%.

c) Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Belanja Modal Gedung dan Bangunan dianggarkan sebesar
Rp.33.741.898.376 dan terealisasi sebesar
Rp.31.008.190.220,87 atau 91,90%.
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d) Belanja Modal Jalan dan Jaringan
Belanja Modal Jalan dan Jaringan dianggarkan sebesar
Rp.121.533.211.707 dan terealisasi sebesar
Rp.96.317.161.905,45 atau 79,25%.

e) Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
Belanja Modal Aset Tetap Lainnya dianggarkan sebesar
Rp.8.734.376.850 dan terealisasi sebesar Rp. 5.606.731.549
atau 64,19 %.

3) Belanja Tidak Terduga
Belanja tak terduga dianggarkan sebesar Rp. 4.392.406.531
terealisasi sebesar Rp. 3.346.686.559 atau 76,19%.

4) Belanja Transfer
Belanja Transfer daerah diberi alokasi anggaran sebesar
Rp103.429.279.584 dan terealisasi sebesar Rp. 102.049.993.950 atau
98,67%. Transfer daerah terdiri dari :
1) Belanja Bagi Hasil
Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintahan

Kabupaten/Kota dan Desa dianggarkan sebesar
Rp3.723.527.339 dan terealisasi sebesar Rp 2.344.241.705 atau
62,96 %.

2) Bantuan Keuangan
Bantuan Keuangan dianggarkan sebesar Rp 99.705.752.245 dan
terealisasi sebesar Rp 99.705.752.245 atau 100%.

Beberapa masalah yang terjadi pada tahun 2022 diantaranya,
untuk belanja daerah masih kurang optimalnya perencanaan
penganggaran sehingga terjadi revisi dokumen dan menyébabkan
keterlambatan keuangan, serta pelaksanaan kegiatan masih banyak
yang belum terlaksana tepat waktu, sehingga banyak kegiatan
menumpuk di akhir tahun dan beberapa tidak terlaksana.

Ringkasan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Dacrah Kabupaten Pasaman Barat Tahan 2022




Solusi yang diberikan untuk masalah tersebut dengan cara
peningkatan pemahaman terhadap aturan perencanaan yang jelas,
terstruktur, serta sesuai regulasi pemerintah. Untuk kegiatan yang
terkendala dan tidak tepat waktu dengan cara meningkatkan evaluasi
dan monitoring pelaksanaan kegiatan serta menerapkan reward dan
punishment yang lebih optimal

Besarnya pengeluaran pembiayaan daerah dalam pembiayaan,
dianggarkan sebesar Rp. 4.500.000.000 dan telah direalisasikan sebesar
Rp. 3.663.000.000 atau tercapai 81,40%. Jumlah pengeluaran daerah
dalam pembiayaan ini merupakan pos dari penyertaan modal
Pemerintah Daerah, dianggarkan sebesar Rp. 4.500.000.000 dan telah
direalisasikan sebesar Rp. 3.663.000.000 atau tercapai 81,40%.

5. Realisasi penerimaan menurut jenis penerimaan dan realisasi
pengeluaran menurut jenis pengeluaran, dan realisasi

pembiayaan menurut jenis pembiayaan

Pada tahun 2022 Pendapatan Daerah Kabupaten Pasaman Barat
terealisasi sebesar Rp. 1.068.154.492.714,02 atau tercapai 90,40%
sebelum dilakukan audit oleh BPK-RI. Menurut jenis nya pendapatan
dibagi menjadi :

a. Pendapatan Asli Daerah, dengan realisasi sebesar

Rp.98.421.728.282,02 tercapai 75,58%.

b. Pendapatan Transfer, terealisasi sebesar Rp

1.018.886.616.084 atau 97,50 %.

c. Pendapatan Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat yang

bersumber dari Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah

terealisir sebesar Rp. 8.029.092.828 atau tercapai 124,98%.

Belanja daerah Kabupaten Pasaman Barat terealisasi sebesar
Rp.1.105.222.525.794,67 atau 84,99%, sebelum dilakukan audit oleh
BPK-RI. Menurut jenis nya pendapatan dibagi menjadi :

a. Belanja operasi, terealisasi sebesar Rp.833.041.907.044,35

atau 85,05%.
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b. Belanja Modal, terealisasi sebesar Rp. 166.783.938.241,32
atau 78,22%.

c. Anggaran Belanja Tak Terduga, dengan realisasi sebesar Rp.
3.346.686.559 atau 76,19%

d. Belanja Transfer, terealisasi Rp102.049.993.950 atau 98,67%.

Jika dilihat dari realisasi belanja daerah Pemerintah
Kabupaten Pasaman Barat tahun 2022, realisasi belanja operasi
memiliki proporsi sebesar 75,37%, belanja modal memiliki proporsi
sebesar 15,09 %, belanja tak terduga memiliki proporsi sebesar 0,30%,
dan belanja transfer memiliki proporsi sebesar 9,23 %.

Besarnya penerimaan daerah dalam pembiayaan sebelum
dilakukan audit oleh BPK RI, dapat direalisasikan sebesar Rp.
123.375.223.101 atau 100%. Jumlah penerimaan daerah dalam
pembiayaan bersumber dari Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (Silpa),
yaitu selisih lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran
selama satu periode anggaran.

Pengeluaran pembiayaan daerah dalam pembiayaan, telah
direalisasikan sebesar Rp. 3.663.000.000 atau tercapai 81,40%. Jumlah
pengeluaran daerah dalam pembiayaan ini merupakan pos dari
penyertaan modal Pemerintah Daerah, dianggarkan sebesar Rp.
4.500.000.000 dan telah direalisasikan sebesar Rp. 3.663.000.000 atau
tercapai 81,40%.

6. Inovasi Daerah

Jumlah Inovasi Daerah yang diinput oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Pasaman Barat pada IGA Tahun 2022 sebanyak 30 inovasi.
Berdasarkan hasil Penilaian IGA Tahun 2022 peringkat Kabupaten
Pasaman Barat berada di posisi 232 dari 415 Kabupaten di Indonesia
dengan Skor perolehan adalah 42,83 dengan kategori inovatif. Secara
skor Kabupaten Pasaman Barat pada Tahun 2022 naik dari sebelumnya
36,32 meskipun secara peringkat dan kategori belum tercapai sesuai

harapan.
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